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ABSTRAK

Penelitian mushaf Al-Qur’an memiliki banyak aspek yang bisa diteliti,
mulai dari aspek teks, aspek sejarah, maupun aspek kodikologi. Para peneliti
menggunakan pendekatan filologi dan kodikologi untuk mengetahui beberapa
aspek dari mushaf seperti sejarah penulisan tanda baca (dabi), qira’at,
iluminasi, rasm, terjemahan, kaligrafi, kondisi fisik naskah dan lainnya. Hasil
penelitian dari beberapa aspek tersebut dapat memberikan peranan penting
khususnya pada sejarah keislaman di Indonesia.

Khazanah seni pada kajian mushaf Al-Qur’an masih sedikit dilakukan
karena mayoritas filolog mengkaji teks saja. Salah satu kajian mushaf Al-
Qur’an dari sisi visual yaitu iluminasi, kajian ini belum banyak diungkap
dalam penelitian ilmiah. lluminasi merupakan seni ragam hias dengan
menggunakan warna-warna, bentuk, dan motif ornament. Pemberian iluminasi
dalam mushaf Al-Qur’an tidak hanya terbatas untuk segi keindahan, tapi juga
mengenalkan makna sejarah dan kebudayaan khas kedaerahannya. Penelitian
terhadap mushaf Al-Qur’an di Indonesia sudah dilakukan baik dari aspek teks
maupun aspek kodikologi yang di dalamnya terdapat kajian iluminasi.
Penelitian yang ada tidak sepenuhnya fokus pada kajian iluminasi mushatf,
sementara belum banyak yang mengetahui makna-makna dibalik iluminasi
mushaf yang digunakan.

Penelitian kajian mushaf Al-Qur’an ini bukanlah penelitian yang
pertama dilakukan. Adapun penelitian sebelumnya yang fokus pada kajian
iluminasi mushaf Al-Qur’an, namun penelitian sebelumnya ada yang
menggunakan objek mushaf Al-Qur’an kuno dan mushaf kontemporer yang
berasal dari daerah yang berbeda. Selain itu, dalam hal ini penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif didukung penelitian lapangan (field
research) serta melakukan wawancara.

Hasil penelitian ini diantaranya pertama, pemberian iluminasi yang
digunakan dalam Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an bersumber dari unsur
kebudayaan Keraton Yogyakarta. Jumlahnya 12 motif iluminasi dihitung dari
iluminasi yang ada di bagian cover, halaman awal mushaf, halaman isi,
halaman tengah mushaf dan halaman akhir mushaf. Adapun iluminasi yang
digunakan pada halaman tambahan (diluar isi teks Al-Qur’an), menggunakan
motif yang sama dengan tambahan motif dari Serat Primbon dan Serat
Ambiya. Kedua, secara keseluruhan makna iluminasi dalam Mushaf Kanjeng
Kyai Al-Qur’an, di dalamnya terdapat pembelajaran bagaimana karakter yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin serta mengajarkan prinsip kehidupan
bermasyarakat yang baik.

Kata kunci: Mushaf Al-Qur’an, Iluminasi, Keraton Yogyakarta
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ABSTRACT

Research on the Qur'an mushafhas many aspects that can be
researched, ranging from textual aspects, historical aspects, and codicological
aspects. The researchers used philological and codicological approaches to
find out several aspects of the mushaf such as the history of writing punctuation
marks (dabf), gira‘at, illumination, rasm, translation, calligraphy, physical
condition of the manuscript and others. The results of research from several
aspects can play an important role, especially in the history of Islam in
Indonesia.

The art treasures in the study of the Qur'anic mushaf are still little done
because the majority of philologists study the text only. One of the studies of
the Qur'an mushaf from the visual side is illumination, this study has not been
revealed much in scientific research. lllumination is a variety of ornamental art
using colors, shapes, and ornamental motifs. The provision of illumination in
the Quran mushaf is not only limited to beauty, but also introduces the
historical and cultural significance typical of the region. Research on the
Qur'an mushaf in Indonesia has been carried out both from the text aspect and
the codicology aspect in which there is an illumination study. The existing
research does not fully focus on the study of mushaf illumination, while not
many know the meanings behind the mushaf illumination used.

This study of the Qur'an mushaf is not the first research conducted. As
for previous studies that focused on the study of the illumination of the Qur'an
mushaf, but previous studies have used ancient Qur'anic mushaf objects and
contemporary mushaf originating from different regions. In addition, in this
case the author uses qualitative research methods supported by field research
and conducts interviews.

The results of this research include first, the provision of illumination
used in the Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur'an sourced from cultural elements of
the Yogyakarta Palace. The number of 12 illumination motifs is calculated
from the illumination on the cover, the beginning page of the mushaf, the
content page, the middle page of the mushaf and the end page of the mushaf.
The illumination used on the additional page (outside the content of the text of
the Qur'an), uses the same motif as the additional motifs from Serat Primbon
and Serat Ambiya. Second, the overall meaning of illumination in the Mushaf
Kanjeng Kyai Al-Qur'an, in which there is a learning of how the character that
must be possessed by a leader and teaches the principles of good social life.

Keywords: Mushaf Al-Quran, Illumination, Yogyakarta Palace
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemeliharaan Al-Qur’an telah dilakukan sejak masa Nabi dan
para sahabat, kegiatan tersebut terus berlanjut sampai Al-Qur’an
tersebar di seluruh penjuru dunia. Salah satu pemeliharaan yang
dilakukan yaitu dengan melakukan penyalinan mushaf Al-Qur’an.
Secara historis, di Asia Tenggara termasuk wilayah yang mengalami
persebaran mushaf Al-Qur’an. Khususnya di Indonesia banyak
menerima persebaran mushaf Al-Qur’an serta melakukan penyalinan
mushaf Al-Qur’an. Dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
Indonesia kaya akan naskah manuskrip Al-Qur’an.’

Proses penyalinan mushaf Al-Qur’an ini dilakukan sebagai
sarana dakwah, karena persebaran ajaran Islam tidak jauh dari
pembelajaran Al-Qur’an yang merupakan sumber utama agama Islam.
Kemudian dengan proses penyalinan tersebut akan memberi
kemudahan bagi umat muslim dalam membaca dan mempelajari Al-
Qur’an. Kegiatan penyalinan mushaf ini juga merupakan bentuk upaya
dalam pemeliharaan mushaf Al-Qur’an dari masa ke masa.?

Penyalinan mushaf Al-Qur’an di Indonesia telah mengalami
berbagai perkembangan dan tercatat diberbagai literatur akademik,
khususnya dalam bidang studi mushaf Al-Qur’an. Perkembangan
penyalinan mushaf menjadi bukti kesejarahan awal mula keberadaan

mushaf di Indonesia. Penyalinan mushaf Al-Qur’an mulanya dilakukan

! Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan Prospeknya,”
Jurnal Adabiya 20, no. 2 (2018): h. 2.

2 Cholid Ma’arif, “Kajian Al-Qur’an di Indonesia: Telaah Historis,” Qof 1, no. 2
(2017): h. 119.



secara tradisional disebabkan belum adanya teknologi canggih pada
masa lampau. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya naskah mushaf
kuno dari berbagai daerah, menurut penelitian sebelumnya mushaf
tertua ditemukan di daerah Palembang. Mushaf cetakan tertua yang
ditemukan tersebut ditulis oleh Haji Muhammad Azhari bin Kemas
Abdullah di Kampung Tiga Ulu Palembang yang selesai dicetak pada
20 Agustus 1848.3

Adapun mushaf tulisan tangan tertua di Indonesia adalah tulisan
mushaf Abd as-Sufi ad-Din. Mushaf tersebut berasal dari Singaraja,
Bali milik Muhammad Zen Usman yang selesai ditulis pada 23 Oktober
1625 M.* Kegiatan penyalinan mushaf Al-Qur’an terus dilakukan di
berbagai wilayah Indonesia seperti Aceh, Yogyakarta, Lombok,
Palembang, Madura, Banten, Padang, Cirebon dan lain sebagainya.
Penulisan mushaf Al-Qur’an biasa dilakukan oleh pihak yang memiliki
peranan penting di wilayahnya seperti tokoh agama, kerajaan dan
pesantren sebagai sarana dakwah dan pengajaran. Naskah-naskah
mushaf Al-Qur’an banyak ditemukan baik milik pribadi, masjid,
museum, dan pesantren®.

Pada mulanya penyalinan mushaf Al-Qur’an menggunakan
teknik tulis tangan karena teknologi pada masa lampau belum memadai
untuk melakukan pencetakan. Teknik tulis tangan ini ada sejak abad 13
Masehi, setelahnya baru muncul teknik cetak mesin sekitar abad 19

Masehi dan teknik tersebut sampai saat ini masih dilakukan.

3 Makmur Haji Harun, “Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Kajian
Perbandingan antara Mushaf Istiglal Indonesia dengan Mushaf Malaysia,” Tsagofah 14, no. 1
(2016): h. 15-16.

4 Ali Akbar, “Mushaf Cetakan tertua di Nusantara,” Khazanah Mushaf Al-Quran, 28
April 2012, diakses Juni 9, 2023, http://quran-nusantara.blogspot.com/2012/04/mushaf-
cetakan-palembang-1848-mushaf.html.

5 Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal,”
At-Tibyan 1, no. 1 (2016): h. 174-175.



Selanjutnya, terdapat teknik terbaru yang dibantu dengan kecanggihan
teknologi yaitu dengan teknik digital. Demikian proses penulisan
mushaf Al-Qur’an di Indonesia yang dilakukan dari masa ke masa.®

Penelitian mushaf Al-Qur’an menjadi hal yang menarik karena
banyak aspek yang bisa diteliti, mulai dari aspek teks, aspek sejarah,
maupun aspek kodikologi. Para peneliti menggunakan pendekatan
filologi dan kodikologi untuk mengetahui beberapa aspek dari mushaf
seperti sejarah penulisan tanda baca (dabt), gira’at, iluminasi, rasm,
terjemahan, kaligrafi, kondisi fisik naskah dan lainnya. Beberapa aspek
tersebut menjadi jalan untuk bisa diungkapkan secara ilmiah serta
penelitian tersebut memberikan peranan yang penting khususnya pada
sejarah keislaman di Indonesia.”

Salah satu lembaga yang andil dalam penelusuran manuskrip
mushaf Al-Qur’an yaitu Puslitbang Lektur Keagamaan RI, telah
melakukan penelitian pada tahun 2003 pada 13 wilayah untuk mencari
naskah Al-Qur’an agar dapat dikaji kembali dan dirawat dengan baik .2
Beberapa pengkaji mushaf Al-Qur’an di Indonesia diantaranya;
pertama, Muhammad Shohib yang mengkaji mushaf kuno di beberapa
daerah, beliau pernah menulis mushaf kuno dari Kalimantan Barat.
Kedua, Asep Saifullah fokus pada penelitian tanda baca mushaf kuno.
Ketiga, Ali Akbar melakukan penelitian beberapa mushaf Al-Qur’an

Indonesia yang fokus pada aspek iluminasi mushaf.® Beberapa peneliti

6 Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal,” h.
176-190.

7 Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan Prospeknya,” h.
10.

8 Admin, “Penelitian Mushaf di Indonesia,” Situs Resmi Balitbang Diklat Kemenag
RI. https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/penelitian-mushaf-di-indonesia (27 Oktober
2005).

® Ahmad Syari’in dan Jamaluddin, “Manuskrip Al- Qur’an di Masjid Agung Jamik
Singaraja Bali: Kajian Filologi Al- Qur’an,” Alif Lam 2, no. 2 (2021): h. 219.



akademisi perguruan tinggi juga mulai meningkat untuk melakukan
penelitian mushaf Al-Qur’an yang tersebar di Indonesia walaupun
belum diteliti lebih luas.

Di Indonesia terdapat peraturan dalam menerbitkan sebuah
mushaf Al-Qur’an, penulisannya harus mengikuti standar yang
ditetapkan yaitu menggunakan standar rasm Usmani. Standar yang ada
mengharuskan para penerbit mushaf Al-Qur’an terlebih dahulu
mendapat surat keputusan Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
(LPMQ). Pembakuan standar yang digunakan berdasarkan Keputusan
Menteri Agama No. 25 Tahun 1984 hasil penetapan Musyawarah Kerja
(MUKER) Ulama Ahli Al-Qur’an. Mushaf Al-Qur’an Indonesia
memilik tiga jenis standar yaitu pertama Al-Qur’an Standar Usmani
digunakan untuk orang awam. Kedua, Al-Qur’an Standar Bahriyah
digunakan untuk penghafal Al-Qur’an dan Al-Qur’an Standar Braille
dikhususkan untuk tunanetra.™

Tidak hanya Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMQ)
yang berperan penting dalam kajian Al-Qur’an di Indonesia, adapun
lembaga lainnya yaitu Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama
Rl yang juga memiliki peran untuk melakukan penelitian terhadap
naskah Al-Qur’an kuno. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Badan
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI pernah melakukan
penelitian pada tahun 2003, hasilnya mereka mendapatkan 161 naskah
dari berbagai daerah. Naskah mushaf Al-Qur’an dari Yogyakarta
misalnya, dalam penelitian tersebut menghasilkan 9 naskah.

Khazanah seni pada kajian mushaf Al-Qur’an masih sedikit

dilakukan karena mayoritas para filolog mengkaji teks saja. Salah satu

10 Zaenal Arifin, Abdul Aziz Sidgi, et al., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia, (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017), h. 12.



kajian mushaf Al-Qur’an dari sisi visual yaitu iluminasi, kajian ini
belum banyak diungkap dalam penelitian ilmiah. Seni Islam di wilayah
Nusantara masih banyak yang mengabaikan dan lebih banyak
mengungkap warisan seni Islam dari Turki, Asia Tengah, Afrika Utara,

Iran dan India."

l[luminasi merupakan senis ragam hias dengan
menggunakan warna-warna, bentuk, dan motif ornamen yang
umumnya diambil dari unsur kebudayaan setempat.'2

Ragam iluminasi telah diaplikasikan pada mushaf Al-Qur’an
kuno seperti dalam Mushaf Bali (1625), Mushaf Sulawesi Barat (1833-
1840) dan Mushaf Palembang (1848). Penggunaan iluminasi semakin
berkembang dengan menunjukkan motif-motif khas kedaerahannya.
Adapun mushaf kontemporer beriluminasi indah diantaranya Mushaf
Istiglal (1995), Mushaf Sundawi (1997) Jawa Barat, Mushaf At-Tin
(1999), Mushaf Kalimantan Barat (2002), Mushaf Al-Bantani (2010)
dan Mushaf Keraton Y ogyakarta (2011)."

Pemberian iluminasi dalam mushaf Al-Qur’an tidak hanya
terbatas untuk segi keindahan dan menarik perhatian pembaca, tapi
juga mengenalkan makna sejarah dan kebudayaan Kkhas
kedaerahannya.™ Sebagaimana salah satu mushaf Al-Qur’an yang
beriluminasi yaitu Mushaf Keraton Yogyakarta, keindahan iluminasi di

dalamnya mengenalkan bentuk-bentuk dari khazanah Yogyakarta.

" Oman Fathurahman, Asep Saefullah, dan Masmedia Pinem, Filologi dan Islam

Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kemenag Rl,
2010), h. 182.

12 Alfian Rokhmansyah, Teori Filologi (Edisi Revisi) (Samarinda: Fakultas Ilmu

Budaya Universitas Mulawarman, 2018), h. 56.

3 Ali Akbar, “Mushaf Indah Kontemporer,” Khazanah Mushaf Al-Qur’an, 24 Mei

2012, diakses Juni 9, 2023, http://quran-nusantara.blogspot.com/search/label/%28f%29
Mushaf Indah Kontemporer.

4 Rokhmansyah, Teori Filologi (Edisi Revisi), h. 57.



Seperti makanan khas, motif dari bangunan Keraton Yogyakarta,
ornamen masjid Agung yang ada di Keraton Y ogyakarta dan lainnya.
Penelitian terhadap mushaf Al-Qur’an di Indonesia sudah
dilakukan baik dari aspek teks maupun aspek kodikologi yang di
dalamnya terdapat kajian iluminasi. Penelitian yang ada tidak
sepenuhnya fokus pada kajian iluminasi mushaf, sementara belum
banyak yang mengetahui makna-makna dibalik iluminasi yang
digunakan.'® Oleh karena itu, perlu mengenalkan kepada masyarakat
bahwa ragam iluminasi yang ada dalam mushaf Al-Qur’an memiliki
makna filosofis, sejarah, kebudayaan, spiritual dan lain-lain yang
menunjukkan unsur identitas kedaerahannya.
B. Permasalahan
Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, penulis
perlu memaparkan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah

a. Belum banyaknya yang melakukan inventarisasi naskah dalam
menjaga keutuhan mushaf Al-Qur’an yang tersebar di masa
lampau.

b. Rendahnya sosialisasi tentang kesadaran masyarakat dalam
menelusuri dan merawat mushaf, terutama pada mushaf Al-
Qur’an kuno milik pribadi yang fisiknya hampir rusak.

c. Belum banyaknya kajian mushaf Al-Qur’an yang meneliti
aspek iluminasi.

d. Banyak yang tidak mengetahui makna dibalik iluminasi yang

ada dalam mushaf Al-Qur’an.

15 Hanan Syahrazad, “Unsur Jawa dalam Iluminasi Al-Qur’an Ragam Hias Wedana
dalam Mushaf Pura Pakualaman,” Suhuf 14, no. 1, (2021): h. 225.



e. Masih sedikit yang menelusuri dan mendalami sejarah mushaf
Al-Qur’an yang ada di daerah Yogyakarta.

2. Pembatasan Masalah

Penulis perlu memberi batasan penelitian setelah
menguraikan  beberapa identifikasi masalah sebelumnnya.
Pembatasan masalah ini dilakukan agar tidak keluar dari
pembahasan dan diharapkan penulisan ini lebih terarah pada tujuan
penulisan. Maka, penulis membatasi masalah dalam penelitian
kajian Mushaf Al-Qur’an ini pada aspek kodikologi yang fokus

pada kajian iluminasi.

Sebagaimana penjelasan di latar belakang, Indonesia
memiliki ragam mushaf Al-Qur’an di setiap wilayahnya baik
mushaf kuno maupun mushaf kontemporer. Oleh sebab itu, dalam
pemilihan mushaf Al-Qur’an penulis memilih mushaf Al-Qur’an
yang ada di Keraton Yogyakarta yang bernama Mushaf Kanjeng
Kyai Al-Qur’an Keraton Y ogyakarta cetakan 2011.

Pemilihan mushaf tersebut dengan alasan bahwa Mushaf
Kanjeng Kyai Al-Qur’an merupakan mushaf Al-Qur’an yang
utama dan kitab yang dianggap pusaka bagi Keraton Y ogyakarta.
lluminasi yang terdapat dalam Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an
juga bersumber dari khazanah Keraton Yogyakarta yang tentu
memiliki nilai makna filosofis dan nilai kebudayaan. Selain itu,
karena Keraton Yogyakarta merupakan kerajaan dengan basis
Islam, maka benda-benda yang disimpan termasuk mushaf Al-
Qur’an tentu memiliki sejarah yang tidak lepas dari sejarah

keagamaan Islam di Keraton Yogyakarta.



3. Perumusan Masalah
a. Bagaimana ragam bentuk iluminasi dalam Mushaf Kanjeng
Kyai Al-Qur’an Keraton Y ogyakarta?
b. Bagaimana analisis makna iluminasi dalam Mushaf Kanjeng
Kyai Al-Qur’an Keraton Y ogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Sebuah penelitian tentu memiliki tujuan, setelah menyebutkan
rumusan masalah, berikut tujuan penelitian ini dilakukan:

1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk iluminasi dalam Mushaf Kanjeng
Kyai Al-Qur’an Keraton Yogyakarta.

2. Menganalisa makna iluminasi yang ada pada Mushaf Kanjeng Kyai
Al-Qur’an Keraton Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmiah
bagi penggiat studi Al-Qur’an dalam aspek kajian Al-Qur’an di
Indonesia terutama kajian iluminasi dan khususnya pada mushaf
yang ada di Keraton Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini dapat
melengkapi penelitian kajian mushaf Indonesia sebelumnya dan
penelitian Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberi pemahaman bagi
masyarakat bahwa mushaf Al-Qur’an yang beredar di Indonesia
terdapat ragam iluminasi dengan makna khas kedaerahannya.

E. Kajian Pustaka
Penelitian mushaf dalam literatur akademik beberapa telah
dikaji dari berbagai aspek baik rasm, iluminasi, gira’at,, tanda baca

(dab?), iluminasi dan lainnya. Artinya penelitian kajian mushaf Al-

Qur’an ini bukanlah penelitian yang pertama dilakukan dalam kegiatan



akademik. Namun, setelah mencari beberapa literatur kajian iluminasi,
penulis melihat masih sedikit dilakukan. Sisi lainnya, tak sedikit
penelitian terkait aspek lainnya pada naskah-naskah mushaf Al-Qur’an

dari masa lampau sampai saat ini.

Beberapa kajian penelitian mushaf Al-Qur’an yang telah

dilakukan para peneliti sebelumnya sebagai berikut:

1. Nurul Najihah Binti Husin, menulis skripsi pada tahun 2018 yang
berjudul “Metode Penulisan Al-Qur’an di Maahad Tahfiz Al-
Qur’an Masjid Sayyidina Ali Melaka (Studi Tentang Pemahaman
Siswa terhadap Dabt Al-Qur’an: Asal-Usul Titik dan Baris)”."®

Fokus penelitian yang dilakukan Nurul Najihah
menganalisis pemahaman keilmuan dab¢ dari para mahasiswa
Maahad Tahfiz Al-Qur’an Masjid Sayyidina Ali Melaka. Penelitian
ini juga menguraikan tentang keilmuan dabt beserta ruang

lingkupnya.

Perbedaan penelitiannya dengan penulis yaitu dilihat dari
sisi fokus kajiannya, penelitian Nurul Najihah Binti Husin fokus
kepada penelitian pemahaman mahasiswa Maahad Tahfiz Al-
Qur’an Masjid Sayyidina Ali Melaka terhadap keilmuan dabt.
Sedangkan penelitian penulis menggunakan objek mushaf Al-

Qur’an dengan kajian iluminasi. Persamaannya, sama-sama

16 Nurul Najihah Binti Husin, “Metode Penulisan Al-Qur’an di Maahad Tahfiz Al-
Qur’an Masjid Sayyidina Ali Melaka (Studi tentang Pemahaman Siswa terhadap Dhabt Al-
Qur’an : Asal-Usul Titik dan Baris)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam
UIN Sumatera Utara, 2018).
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menggunakan jenis penelitian lapangan dan menggunakan jenis

penelitian kualitatif.

Kontribusi penelitiannya memaparkan lembaga pendidikan
yang mempelajari keilmuan dabt serta mengungkap pemahaman
mahasiswa yang mempelajarinya di lembaga pendidikan tersebut.
Kontribusi pemaparan terkait keilmuan dabt yang ditulisnya juga
sangat membantu penelitian yang menerapkan keilmuan dab¢ pada

kajian mushaf di Indonesia.

2. Syarifuddin, menulis artikel ilmiah dalam jurnal pada tahun 2018
dengan judul “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan

Prospeknya”."”

Dalam tulisannya dijelaskan beberapa aspek kajian yang
berkaitan dengan mushaf Aceh, hasil yang ditemukan
menunjukkan potensi penelitian yang bisa dilakukan selanjutnya
berupa kajian sejarah, kajian tipologi mushaf kuno di Aceh, kajian
filologis-kodikologis, kajian seni iluminasi, kaligrafi dan di
dalamnya terdapat penjelasan sejarah tradisi penyalinan mushaf di
Aceh.

Perbedaan artikel ilmiah tersebut dengan penelitian yang
penulis akan bahas yaitu terletak pada objeknya yaitu Naskah
Mushaf Kuno di Aceh yang fokus mengkaji potensi untuk
penelitian selanjutnya. Kemudian pemilihan lokasi, skripsi
Syarifuddin memilih lokasi mushaf yang ada di Aceh. Sedangkan

penulis memilih mushaf yang ada di Yogyakarta dan fokus

7 Syarifuddin, “Kajian Naskah Mushaf Kuno di Aceh: Potensi dan Prospeknya." h.
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mengkaji iluminasi. Persamaannya terletak pada pembahasan

sama-sama meneliti kajian mushaf Al-Qur’an.

Kontribusi jurnal yang ditulis oleh Syarifuddin vyaitu
memberi sumbangsih kepada lembaga pemerintah berupa
informasi potensi beberapa aspek yang perlu dikaji kembali untuk
mushaf kuno nusantara. Penelitiannya juga membantu penelitian
yang akan penulis lakukan terkait data penelitian penyalinan

mushaf dari masa ke masa.

3. Iskandar Mansibul A’la, menulis artikel ilmiah dalam jurnal pada
tahun 2019 dengan judul “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi

Ponpes Al-Yasir Jekulo (Kajian Kodikologi, Rasm, dan Qira’af)”."®

Hasil penelitiannya berupa pemaparan aspek kodikologi,
rasm, qira’at serta sedikit membahas iluminasi dari Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an Koleksi Ponpes Al-Yasir Jekulo. Sejarah dan
asal usul dari manuskrip yang diteliti juga dipaparkan oleh

penulisnya.

Perbedaan penelitiannya yaitu artikel ilmiah dalam jurnal
ini membahas aspek kodikologi, rasm, gira’at, serta kesejarahan
mushaf yang diteliti, sedangkan penulis akan membahas hanya
fokus pada kajian iluminasi. Objek mushaf yang diteliti juga
berbeda, Iskandar Mansibul A’la fokus pada manuskrip mushaf Al-
Qur’an koleksi Ponpes Al-Yasir Jekulo, Kudus dan mushafnya

berasal dari abad 19. Persamaan jurnal ini dengan penelitian penulis

18 Iskandar Mansibul A’la, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Ponpes Al-Yasir
Jekulo (Kajian Kodikologi, Rasm, dan Qiraat),” Al-ltgan 5, no. 2 (2019).
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sama-sama membahas kajian mushaf Al-Qur’an di Indonesia serta

menggunakan pendekatan deskriptif analisis.

Kontribusi penelitian pada artikel ilmiah yang ditulis
Iskandar Mansibul A’la dapat membantu lembaga pemerintah
dalam kajian mushaf serta memberi informasi kepada penggiat
studi Mushaf Al-Qur’an tentang keberadaan manuskrip mushaf di
Indonesia. Penelitiannya memberi sumbangsih terhadap penelitian
berikutnya berupa data penelitian dari naskah mushaf di Indonesia
yang berbeda.

4. M. Fitriadi, dalam tulisan skripsinya pada tahun 2019 yang bejudul
“Karakteristik Dabt Mushaf Nusantara (Perbandingan MSI dan
Naskah Mushaf Aceh)”."

Tulisannya memaparkan perbedaan dan persamaan tanda
baca (dabf) antara MSI dan Naskah Mushaf Aceh, serta pengaruh
faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan tanda baca ( dab?).

Penelitian tanda baca (dabf) ini yang menjadi perbedaan
pada tulisan yang akan dibahas penulis, penelitian penulis fokus
pada kajian iluminasi. Selain itu, objek penelitian M. Fitriadi
menggunakan perbandingan antara MSI dengan Naskah Mushaf
Aceh, sedangkan pada penelitian yang akan dibahas penulis
menggunakan  Mushaf  Al-Qur’an  Keraton Yogyakarta.
Penelitiannya termasuk penelitian library research, sedangkan
penulis akan melakukan penelitian field research. Teknik

pengumpulan data yang dilakukannya hanya dengan dokumentasi

% M Fitriadi, “Karakteristik Dhabt Mushaf Nusantara (Perbandingan MSI dan
Naskah Mushaf Aceh)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, 2019).
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sedangkan penulis akan melakukan pengumpulan data berupa
observasi, dokumentasi dan wawancara. Persamaannya, kedua
penelitian sama-sama meneliti kajian Mushaf Al-Qur’an yang ada

di Indonesia.

Kontribusi yang diperoleh dari penelitian M. Fitriadi berupa
data perbandingan dabt pada MSI dan Naskah Mushaf Aceh ini
sangat memberi sumbangsih bagi lembaga pemerintah, penggiat
studi mushaf Al-Qur’an, serta membantu menambah informasi

penelitian mushaf Indonesia pada penelitian berikutnya.

5. Sikha Amalia Sandia Pitaloka, menulis skripsi pada tahun 2019
dengan judul “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Keraton Kacirebonan

(Analisis lluminasi)”.?°

Tulisannya menghasilkan penjelasan tentang sistematika
penaskahan, deskripsi serta makna iluminasi manuskrip Mushaf
Al-Qur’an Keraton Kacirebonan. Persamaan penelitian Sikha
dengan penulis, menggunakan pendekatan filologi dan penelitian
lapangan (field research). Perbedaannya pada objek yang dikaji,
penelitiannya mengkaji manuskrip Mushaf Al-Qur’an Keraton
Kacirebonan, sedangkan penulis akan mengkaji Mushaf Kanjeng
Kyai Al-Qur’an.

Kontribusi hasil penelitian Sikha Amalia dapat membantu
lembaga pemerintah dalam kajian mushaf serta memberi informasi

kepada penggiat studi Mushaf Al-Qur’an tentang keberadaan

20 Sikha Amalia Sandia Pitaloka, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Keraton
Kacirebonan (Analisis Iluminasi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2019).
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manuskrip mushaf di Indonesia. Penelitiannya memberi
sumbangsih terhadap penelitian berikutnya berupa data penelitian

dari naskah mushaf di Indonesia yang berbeda.

6. Sherley Zulianawati, menulis skripsi pada tahun 2020 dengan judul
“lluminasi dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan Relevansinya

dalam Perkembangan Mushaf di Indonesia” .’

Penelitiannya menghasilkan deskripsi, makna dan bentuk-
bentuk iluminasi dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani serta
penjelasan relevansi mushaf tersebut terhadap perkembangan
mushaf di Indonesia. Perbedaan penelitian Sherley dengan penulis
dari objek yang digunakan, penelitiannya menggunakan Mushaf
Al-Qur’an Al-Bantani sedangkan penulis menggunakan Mushaf
Kanjeng Kyai Al-Qur’an Keraton Yogyakarta. Persamaannya,
kedua penelitian sama-sama mengkaji iluminasi pada mushaf Al-
Qur’an yang ada di Indonesia. Jenis penelitiannya juga sama yaitu
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui

wawancara dan dokumentasi.

Kontribusi penelitian Sherley Zulianawati dapat membantu
lembaga pemerintah dalam kajian mushaf serta memberi informasi
kepada penggiat studi Mushaf Al-Qur’an tentang iluminasi mushaf
asal Provinsi Banten. Penelitiannya memberi sumbangsih terhadap
penelitian berikutnya berupa data penelitian dari mushaf di

Indonesia yang berbeda.

2! Sherley Zulianawati, “Iluminasi dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan

Relevansinya dalam Perkembangan Mushaf di Indonesia”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).
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7. Tri Febriandi Amrulloh, menulis skripsi pada tahun 2021 dengan
judul “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim

Ghozali”.??

Hasil penelitiannya menelaah karakteristik mushaf berupa
sistematika penulisan dari rasm, tanda juz, syakl, gira’at dan aspek
kodikologi dari objek manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim
Ghozali. Persamaan dengan penelitian yang akan dibahas penulis
yaitu melakukan penelitian terhadap kajian mushaf nusantara
dengan metode penelitian lapangan (field research), selain itu
pendekatan yang digunakan juga sama yaitu menggunakan
pendekatan ilmu filologi dan sedikit membahas iluminasi.
Kemudian, yang menjadi perbedaan penelitiannya dengan
penelitian yang akan penulis bahas terletak pada objek mushaf yang
berbeda, penelitian Tri menggunakan Mushaf Al-Qur’an Ibrahim

Ghozali di Kabupaten Ponorogo.

Kontribusi temuannya dapat membantu penelitian
manuskrip mushaf kepada pengkaji Mushaf Al-Qur’an khususnya
kajian filologi. Penelitiannya diharapkan memberi manfaat kepada
masyarakat bahwa terjadi inkonsistensi penulisan mushaf dari masa
ke masa. Sedangkan kontribusi terhadap penelitian yang akan
penulis lakukan, melengkapi informasi penelitian mushaf di

Indonesia serta melanjutkan penelusuran mushaf di Indonesia.

22 Tri Febriandi Amrulloh, “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim
Ghozali”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya,
2021).
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang ditulis penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
sifatnya deskriptif analisis yang bertujuan memahami gejala
mengenai apa yang diperoleh subjek penelitian dan menghasilkan
data yang rinci dari fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif ini
didukung dengan penelitian lapangan (field research) vyaitu
penelitian  yang melakukan pengamatan langsung dan
mengumpulkan data yang ditemukan di lapangan. Penulis
melakukan penelitian lapangan untuk menelusuri data mushaf
secara langsung.®
2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data berupa
sumber data primer dan sekunder:

a. Sumber data primer, yang menjadi sumber data utama yaitu
Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an Keraton Yogyakarta cetakan
tahun 2011 dan buku Panduan llustrasi Mushaf Al-Qur’an
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat cetakan 2011.

b. Sumber data sekunder, sumber pendukung lainnya berupa
literatur akademik seperti jurnal, skripsi, tesis dan tulisan-
tulisan lainnya tentang kajian mushaf Al-Qur’an yang dapat
menambah data pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data

25 M. Askari Zakariah, Vivi Afriani, dan M. Zakariah, Metodologi Penelitian
Kualitatif, Kuantitatif, Action Research, Research and Development (R n D) (Kolaka: Yayasan
Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah, 2020).
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Jenis dokumentasi yang dilakukan yaitu dokumen
pribadi dan foto.?* Dokumentasi berupa catatan mengenai data
mushaf yang diteliti, serta mengumpulkan foto yang berkaitan
dengan mushaf yang diteliti.
b. Wawancara
Wawancara yang akan dilakukan berupa wawancara
tidak terstruktur yakni wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara
sistematis. Wawancara tidak terstruktur data yang diperoleh
lebih  banyak mendengarkan apa Yyang diceritakan
narasumber.?®> Wawancara akan dilakukan dengan pihak
Kawedanan Pengulon agar mendapatkan data dari informan
secara langsung mengenai mushaf yang diteliti.
4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini  penulis
menggunakan deskriptif-analitis, dengan mereview data-data yang
didapat melalui wawancara dan dokumentasi kemudian
menganalisis makna dari informasi dan menarik kesimpulan.?®
5. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan uraian teknik pengumpulan data dan teknik

analisa data, fokus penelitian yang akan penulis lakukan yaitu

24 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka
Media, 2012), h. 125.

25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandarlampung: Alfabeta, 2010), h.
233.

26 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 145.
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menganalisis mushaf dari aspek iluminasi. Maka pendekatan yang

digunakan penulis adalah analisis kodikologi, hal-hal yang perlu

dilakukan sebagai berikut®’:

a. Historis atau kesejarahan. Menelusuri kesejarahan dapat
dilakukan dari pengamatan terhadap naskah, sejarah kapan dan
dari mana asal naskah, tempat penyimpanan naskah,
pengguanaan naskah, kondisi naskah, jenis tinta, penyalinan
(produksi) naskah, ukuran fisik naskah, jumlah halaman
naskah, serta media yang digunakan dalam menulis.

b. Isi naskah/Teks. Penelusuran ini meliputi deskripsi jenis huruf
dan bahasa yang digunakan, cap kertas (watermark dan
countermark), serta ada atau tidaknya iluminasi dalam naskah.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Penulis merujuk pedoman yang diberlaku di Instsitut 1Imu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021 dalam teknik penulisan skripsi.

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,
teknik penulisan dan sistematikan penulisan.

Bab kedua yaitu pembahasan kajian mushaf Al-Qur’an di
Indonesia meliputi sejarah penulisan mushaf Al-Qur’an di Indonesia
dan perkembangan kajian iluminasi di Indonesia.

Bab ketiga yaitu pembahasan sejarah keagamaan di Keraton
Yogyakarta, profil Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an dan peran

Kawedanan Pengulon di Keraton Y ogyakarta.

27 Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia, Lembar Sastra Edisi
Khusus No. 21, (Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1994), h. 20.
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Bab keempat yaitu pembahasan bentuk iluminasi Mushaf
Kanjeng Kyai Al-Qur’an dan analisis makna iluminasi Mushaf
Kanjeng Kyai Al-Qur’an.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan pada bab sebelumnya dan saran yang perlu disampaikan

penulis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemberian iluminasi dalam Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an,
menunjukkan adanya relasi kuat dengan kebudayaan Keraton
Yogyakarta. Sehingga dari bentuk iluminasi tersebut dapat menelusuri

sejarah kebudayaan Y ogyakarta.

1. Bentuk iluminasi yang digunakan dalam Mushaf Kanjeng Kyai Al-
Qur’an bersumber dari unsur kebudayaan Keraton Yogyakarta.
Jumlahnya 12 motif iluminasi dihitung dari iluminasi yang ada di
bagian cover, halaman awal mushaf, halaman isi, halaman tengah
mushaf dan halaman akhir mushaf. Motif tersebut diantaranya
rangkaian bunga merah putih, lambang Ha-Ba, wajikan, bunga
teratai, sulur, gunungan, praba, kaligrafi putri mirong, bentuk
setengah lingkaran, mahkota, pageran dan bunga yang berwarna
biru, kuning dan emas. Adapun iluminasi yang digunakan pada
halaman tambahan (diluar isi teks Al-Qur’an), menggunakan motif
yang sama seperti halaman isi teks Al-Qur’an dengan tambahan
motif dari Serat Primbon dan Serat Ambiya.

2. Secara keseluruhan makna iluminasi dalam Mushaf Kanjeng Kyai
Al-Qur’an, di dalamnya terdapat pembelajaran bahwa seorang
pemimpin (Sultan) menjadi pembina sekaligus pelaksana hukum
Islam terhadap rakyatnya. Selain itu, makna iluminasi di dalamnya
juga mengajarkan prinsip kehidupan bermasyarakat seperti hidup
rukun, menjadi pribadi yang rendah hati, gotong royong, memiliki

keluhuran budi, serta mengingatkan diri untuk selalu ingat atas
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kekuasaan Allah SWT dengan bertakwa dan mensyukuri
nikmatNya.
B. Saran

Hasil dari penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat
banyak kekurangan. Penelitian ini hanya mengkaji unsur dan makna
iluminasi pada Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an (2011), sehingga
masih sedikit memberi kontribusi untuk lembaga pengkaji mushaf Al-
Qur’an serta masyarakat agar mengetahui makna dibalik iluminasi
mushaf. Kajian seni iluminasi pada mushaf Al-Qur’an tentu memiliki
makna yang lebih mendalam yang mungkin penulis belum dapat
menelusurinya.

Penelitian terkait mushaf Al-Qur’an masih terlihat jarang
dilakukan, setelah melakukan penelitian pada mushaf Al-Qur’an,
penulis melihat potensi dalam mengkajinya sangatlah banyak dan
beragam aspek. Terlebih jumlah mushaf di Indonesia sangat banyak,
sehingga penulis berharap kajian mushaf Al-Qur’an terus berkembang

khususnya dalam kajian iluminasi.
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